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Abstrak
 

Sebagai salah satu faktor produksi, keberadaan tenaga kerja sangat penting dalam menentukan besaran

output yang dapat di produksi. Walaupun sejalan dengan perkembangan tehnologi yang semakin maju,

namun tetap diperlukan adanya tenaga kerja dalam proses produksi untuk menghasilkan beraneka jenis

barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Khususnya bila ditinjau secara mikro, komposisi penduduk

yang bekerja dalam struktur kependudukan secara umum sangat penting khususnya dalam melihat distribusi

output yang tercipta di tingkat nasional. Karena kurang berartilah kiranya apabila output nasional meningkat

tetapi di lain pihak juga bertambah banyak jumlah penduduk non produktif yang harus menerima bagian dari

total output tersebut.

Indonesia termasuk dalam negara yang mempunyai populasi penduduk yang besar. Sejalan dengan hal

tersebut, banyak pula penduduk yang terkategori sebagai angkatan kerja. Namur banyak dari angkatan kerja

yang sedang mencari pekerjaan namun tidak terserap dalam lapangan kerja yang tersedia di dalam negeri.

Tersedianya kelebihan tenaga kerja ini diantisipasi oleh pemerintah, yang salah satunya adalah dengan

mengatur suatu bentuk ekspor jasa tenaga kerja ke luar negeri. Namun tenaga kerja yang lebih banyak

berkecimpung dalam program ekspor jasa tenaga kerja ini adalah berasal dari masyarakat dengan tingkat

pendidikan dan keterampilan yang rendah. Sehingga pada negara tujuan, mereka lebih banyak mengisi

lowongan yang ada pada sektor informal. Yang mana tingkat upah pada sektor tersebut lebih rendah dari

yang tersedia pada sektor formal. Padahal peluang kerja baik untuk sektor formal maupun informal

keduanya banyak didapati pada pasar kerja internasional. Walaupun demikian upaya penempatan TKI

terampil untuk mengisi lapangan kerja formal sesuai dengan pangsa pasar yang ada.

Disamping dapat mengatasi masalah ketenagakerjaan yang dihadapi pemerintah di dalam negeri, dengan

keberadaan TKI ini juga memberikan masukan devisa yang bermanfaat dalain ketersediaan mata uang asing

di dalam negeri yang akan digunakan sebagai alat transaksi dalam interaksi di tingkat internasional.

Penerimaan devisa negara melalui TKI ini tentunya tidak terlepas dari berapa besar jumlah TKI yang

beroperasi di luar negeri. Sementara baik penerimaan devisa dari TKI maupun jumlah TKI itu sendiri

diperkirakan juga dipengaruhi oleh hal-hal yang berkaitan dengan motivasi individu untuk ikut serta dalam

program ekspor jasa tenaga kerja ini. Hal-hal tersebut diantaranya adalah rasio gaji antara bekerja di dalam

negeri dengan menjadi TKl di luar negeri, alokasi anggaran pemerintah terhadap program ini dan besarnya

biaya untuk mulai beroperasi sebagai TKI.

Dengan melakukan analisis terhadap variabel-variabel tersebut dengan menggunakan metode regresi dalam

ilmu statistik, maka dapat di perkirakan bagaimana kepekaan penerimaan devisa dari TKI dan jumlah TKI

terhadap perubahan rasio gaji, alokasi anggaran pemerintah dan biaya akses. Disamping itu bila diperhatikan

dari sembilan tahun observasi yang dilakukan, maka baik plot data penerimaan devisa dari TKI maupun plot

data jumlah TKI akan membentuk suatu pola tertentu yang dapat diwakili oleh suatu persamaan matematis

(juga diperoleh dengan metode regresi). Sehingga dapat diduga kemungkinan besarnya penerimaan devisa

dari TKI maupun jumlah TKI pada masa yang akan datang (atau pada suatu waktu tertentu). Sehingga bagi
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pengambil kebijakan akan mempunyai alternatif pertimbangan yang lebih komfrehensif. 


